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Penambahan Mikromineral Mn dan Cu dalam Ransum terhadap Aktivitas
Biofermentasi Rumen Domba Secara In Vitro
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(Diterima Dewan redaksi 30 November 2009)
ABSTRACT

Fam Famd varzas. 2010. Additional micromineral Mn and Cu in ration to rumen biofermentation activities of sheep in
ey metihed ATV 15(1): 9-15.

#ummans me=C micro mineral for both their own requirements and rumen microbe activities. The objective of this research
“zct of Mn, Cu, and its combination addition in ration on the activity of in vitro fermentation using sheep

gt szarch was conducted at Laboratory of Ruminant Nutrition Faculty of Animal Science Bogor Agricultural
Suiiine. The smioes were RO = basal ration; R1 = basal ration + 40 ppm Mn; R2 = basal ration + 10 ppm Cu; dan R3 = basal
¢ = =0 g Mz + 10 ppm Cu. The result indicated that addition of Mn, Cu, or Mn+Cu did not significantly influence
. szcteria and VFA; but they significantly increased (P<0.01) dry matter digestibility (DMD) and organic
T iy JMD). The average: pH was 4.78 + 0.07 — 4.89 + 0.06; NH; was 6.77 + 2.07 — 7.47+0,67 mM, and VFA
B 7 —136.61£15.31 mM. R1 gave the highest value of DMD (57.63%) and OMD (70.32%). The VFA related
- = 0.86); with the equation Y = -266.9 + 54.182 X and R* = 0.74. It was concluded that additional of Mn,
=" il mot alter pH, NH;, and VFA. The additional of Mn altered DMD, but additional of Mn+Cu reduced DMD and

e Wi 3= NH. VFA, DMD, OMD
ABSTRAK

T * Lmr I Wanzan .2010. Penambahan mikromineral Mn dan Cu dalam ransum terhadap aktivitas biofermentasi rumen
e s av v JITV 15(1): 9-15.

¢ mumimamsiz, mikronutrien dibutuhkan oleh hewan inang maupun mikroba rumen untuk pertumbuhan dan aktivitasnya.
ax i untuk mengetahui penambahan mikromineral Mn, Cu, dan M+Cu terhadap hasil fermentasi rumen domba
“emclitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak Ruminansia Fakultas Peternakan IPB.

Y < RO = ransum basal; R1 = ransum basal + 40 ppm Mn; R2 = ransum basal + 10 ppm Cu; dan R3 = ransum

i = =0 poem M = 10 ppm Cu. Penambahan mikromineral Mn, Cu, dan M+Cu tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
T T zmonizk (NHs), jumlah bakteri dan volatile fatty acid (VFA); berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
= saman kering (KCBK) maupun koefisien cerna bahan organik (KCBO) ransum. Rata-rata pH 4,78+0,07 -

[ 722,07 - 7,47+0,67 mM, dan VFA 93,19455,79 — 136,61+15,31 mM. Perlakuan R1 menghasilkan nilai

7 t=riinggi, masing-masing sebesar 57,63+1,80 dan 70,32%1,73%. Kandungan VFA berhubungan positif erat

== #5) dengan persamaannya Y = -266,9 + 54,182 X dan R? = 0,74. Kesimpulan penelitian ini, yaitu bahwa

aemiesen. mioomuneral Mn, Cu, dan M+Cu tidak mempengaruhi pH, NH;, maupun VFA secara in vitro. Hanya pada
eemiesar. muisoeuineral Mn meningkatkan nilai KCBK, sedangkan penambahan mikromineral Mn+Cu menurunkan nilai
3 snpun KCBO.
Mot e 2= WH-, VFA, KCBK, KCBO
PENDAHULUAN utama mineral pada ruminansia, yaitu mempengaruhi

nzml samgzat diperlukan oleh tubuh dalam proses
weiiupen. Hal ind karena mineral berfungsi sebagai
‘s weenc mengaktifkan kerja enzim, menjaga
e zsam-basa, menjaga keseimbangan
memisram sl dan ikut berperan dalam aktivitas mikroba
QT cizmz fermentasi di dalam  rumen.
: SEVERD er al. (1982) menyatakan bahwa fungsi

simbiotik mikroflora di saluran pencernaan.

Bioproses dalam rumen dan pascarumen harus
didukung akan kecukupan mineral baik makro, mikro,
maupun trace mineral. Mineral-mineral ini berperan
dalam optimalisasi bioproses dalam rumen dan
metabolisme zat-zat makanan. Mineral makro, mikro,
dan trace mineral di dalam saluran pencernaan ternak
dapat berinteraksi positif atau negatif dengan faktor
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lainnya seperti asam fitat dan serat kasar yang
mengakibatkan ketersediaan mineral menurun.

Pada ruminansia, mikromineral selain dibutuhkan
oleh hewan inang, juga dibutuhkan oleh mikroba rumen
dalam jumlah tertentu untuk pertumbuhan dan
aktivitasnya, diantaranya mikromineral Mn dan Cu.
GEORGIEVSKII et al. (1982) menyatakan bahwa
penambahan mikromineral Mn akan merangsang
pertumbuhan mikroba rumen dan mempengaruhi
fermentasi karbohidrat, tetapi tidak mempengaruhi
sintesis protein; sedangkan penambahan mikromineral
Cu akan mempengaruhi pembentukan volatile fatty
acids (VFA) dan sintesis mikroba rumen. Rekomendasi
menurut NRC (1985), suplementasi mikromineral Mn
dan Cu masing-masing sebanyak 40 dan 10 ppm dalam
ransum domba.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penambahan
mikromineral Mn, Cu, dan M+Cu terhadap aktivita
fermentasi mikroba rumen domba secara in virro
Hipotesis penelitian ini, yaitu bahwa penambam
mikromineral Mn dan Cu secara bersamaan akan
menghasilkan pH, NH;, asam lemak terbang (volatile
fatty acid/VFA), koefisien cerna bahan kering (KCBK
dan koefisien cerna bahan organik (KCBO)
tertinggi.

S

““5

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di
Nutrisi Ternak Ruminansia Fakultas Peternakan In"*?"
Pertanian Bogor, Bogor.

Bahan yang digunakan, yaitu cairan rumen do
yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan, Ciar
Bogor. Bahan pakan penyusun ransum basal
digunakan terdiri atas: 25% rumput lapang, 3% b
tebu teramoniasi, 22% onggok, 25% bungkil kel
21% jagung giling, 1% urea, dan 1% premiks. R
basal ini mengandung 5,86% abu, 13.44% protein k:
(PK), 14,11% serat kasar (SK), 5.96% lemak kasar
(LK), dan 60,63% bahan ekstrak tanpa ni B
(BETN). Mikromineral yang digunakan berdasarkan
NRC 1985, yaitu Mn berasal dari garam MnCl,.4H.0
sebanyak 143 273 mg/kg ransum setara dencran 40 ppm

CuSO4 sebanyak 24,769 mg/kg ransum setara dengzn
10 ppm Cu. Sebanyak empat ransum perlakuan yar
telah dicobakan, yaitu:

RO = ransum basal + 0 ppm Mn + 0 ppm Cu

R1  =ransum basal + 40 ppm Mn + 0 ppm Cu

R2  =ransum basal + 0 ppm Mn + 10 ppm Cu

R3  =ransum basal + 40 ppm Mn + 10 ppm Cu

Metoda penelitian ini melakukan fermentasi pada
setiap ransum perlakuan dengan inokulum cairan remen
domba selama 48 jam. Kemudian, cairan rumen
disaring dengan menggunakan kain puring
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